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EDITORIAL

Dampak Pandemi COVID-19 terhadap Mahasiswa
Kedokteran

Amanda P. Utari

Divisi Gastroenterologi, Pankreatobilier dan Endoskopi Saluran Cerna, Kelompok Staf Medis Penyakit Dalam, Fakultas
Kedokteran Universitas Indonesia/RSUPN Dr.Cipto Mangunkusumo, Jakarta

Pandemi COVID-19 memberikan dampak besar di
bidang kesehatan, baik dari segi pembiayaan kesehatan
ataupun beban penyedia layanan kesehatan. Depresi,
kecemasan akan status kesehatan keluarga, rasa takut
tertular virus, serta berkurangnya interaksi sosial,
merupakan beban mental yang dialami tenaga medis.!
Sedangkan, beban fisik juga dirasakan akibat dari
meningkatnya jam kerja dan jumlah pasien yang harus
ditangani. Kondisi ini mengakibatkan burnout pada tenaga
medis, dengan prevalensi tertinggi pada dokter dan
perawat.?

Peserta (PPDS)
merupakan tenaga kesehatan yang ikut berperan Dalam

Program Pendidikan Spesialis
penanganan pandemi COVID-19. Burnout dialami oleh
56% PPDS di Malang dan terkait dengan panjangnya jam
kerja.® Pada penelitian lain, sekitar 15% PPDS mengalami
ansietas dan 16% menderita depresi pada era COVID-19.*

Kondisi stres juga ditemukan pada kelompok
mahasiswa yang tidak terlibat dalam pelayanan kesehatan.
Kelompok mahasiswa kedokteran tingkat awal yang
belum terlibat di rotasi klinik mengalami penyesuaian
proses pengajaran yang sebagian besar dilakukan secara
daring. Pembelajaran daring yang dilakukan oleh fakultas
kedokteran semasa pandemi dianggap cukup memadai,
tetapi sebagian mahasiswa masih memiliki kekhawatiran
mengenai kecukupan kemampuan klinis.> Rahmi, dkk.®
mendapatkan angka stres sebesar 28% pada mahasiswa
kedokteran tahun pertama yang harus menjalani
pembelajaran daring. Pada studi lain, 74% mahasiswa
tingkat klinik yang mengalami penangguhan rotasi
klinik berpendapat bahwa pembelajaran daring telah
mengganggu pendidikan medis yang didapat.” Hampir
separuh mahasiswa bersedia menjadi sukarelawan
walaupun hanya sebagian kecil yang merasa memiliki
kesiapan.®

Penelitian Rahmi, dkk.® mencoba menghubungkan
kondisi stres dengan gejala dispepsia yang timbul
selama pandemi. Hasil survei Abenavoli, dkk.°® terhadap
mahasiswa kedokteran mendapatkan adanya kaitan
antara gejala saluran cerna dan tingkat ansietas pada
era COVID-19. Sakti, dkk.® melalui penelitiannya juga
menyatakan bahwa selama pandemi PPDS sangat berisiko
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mengalami GERD. Jam kerja yang lebih panjang, tugas jaga
malam dan tugas pelayanan COVID-19 merupakan faktor
risiko terkait beban kerja yang ditemukan, disamping
faktor lain seperti kebiasaan makan atau faktor psikososial-
ekonomi. Peningkatan gangguan gastrointestinal selama
pandemi telah dikaitkan dengan tingkat ansietas dan stres.
Pada populasi umum, gejala saluran cerna fungsional
ditemukan meningkat prevalensinya selama pandemi, dari
56% menjadi 68,9%.*

Dampak pandemi COVID-19 pada mahasiswa
kedokteran merupakan hal yang menarik untuk digali.
Kebijakan untuk melibatkan mahasiswa dalam pelayanan

kesehatan atau sebaliknya meniadakan paparan

mahasiswa akan berdampak pada kesehatan, kualitas
hidup serta kualitas pendidikan. Situasi wabah berskala
besar seperti COVID-19 merupakan ancaman bagi
mahasiswa yang belum memiliki cukup pengalaman dan
pengetahuan, tetapi apakah ini juga merupakan lahan
belajar mahasiswa dalam menangani krisis kesehatan?
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